BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penélitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam péelibi adalah metode
kuasi eksperimen (Syaodih, 2007: 58), dengan degperimen yang digunakan
berupa Randomized Control Group Pretest-Posttest Desig8yaodih, 2007:
204). Pemilihan desain ini didasarkan pada tuju@mefitian, yaitu untuk
mengetahui gambaran tentang peningkatan pemah&or@sep, pemahaman
grafik dan keterampilan berpikir logis pada siswany mendapatkan
pembelajaran konseptual interaktif dengan menggamakBL dibandingkan
dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran koasepiteraktif tanpa
menggunakaiVBL.

Adapun desain penelitian yang dimaksud, dapatalisleperti pada Gambar

3.1.
Kelompok  Tesawal Perlakuan  Tesakhir
Eksperimen @) P @)
Kontrol 0] R O
Gambar 3.1. Desain Eksperimen
Keterangan

P: : Perlakuan berupa pembelajaran konseptual irtttra&nggunakarvBL;

P, : Perlakuan berupa pembelajaran konseptual inter@npa menggunakan
VBL

O :tes awal dan tes akhir

Berdasarkan Gambar 3.1., setelah kelas sampelihdipdcara random,

kemudian ditentukan satu kelas sebagai kelas eksperdan satu kelas sebagai
45
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kelas kontrol. Sebelum perlakuan pembelajaranati siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol diberikan tes, yang kemudianhidissebagai tes awal. Soal tes
tersebut meliputi pemahaman konsep, pemahamank gdah keterampilan
berpikir logis. Jawaban tes awal siswa kemudiaertipa, untuk ditindaklanjuti.
Selanjutnya terhadap siswa kelas eksperimen di@milakuan berupa
pembelajaran konseptual interaktif dengan menggameBL dan terhadap siswa
kelas kontrol diberi perlakuan berupa pembelajd@anseptual interaktif tanpa
menggunakanVBL. Setelah dilakukan pembelajaran, terhadap siswas ke
eksperimen dan kelas kontrol kemudian diberikarkéssbali (disebut tes akhir)
dengan soal yang sama persis dengan soal tes isepeinbelajaran. Jawaban tes
akhir siswa kemudian diperiksa. Berdasarkan skeraigal dan skor tes akhir,
selanjutnya dihitung nilai gain yang dinormalisasituk mengetahui besar
peningkatannya. Untuk mengetahui ada tidaknya pedoeyang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol, dilakukan dengaparbedaan rata-rata nilai
gain yang dinormalisasi.
B. Populasi dan Sampel Pen€litian

Populasi penelitian ini adalah seluruh pesertekdidias X pada salah satu
SMA di Sumedang, yang terdiri dari 8 kelas. Sanmaslelitian dipilih satu kelas
untuk kelompok eksperimen dan satu kelas konteri@@! dipilih secara random
sampling kelas melalui undian seluruh kelas popul®ada kelas kontrol
dilakukan pembelajaran konseptual interaktif tampanggunakarvideo based
laboratory sedangkan pada kelas eksperimen dilakukan peralsiakonseptual

interaktif dengan menggunakseiteo based laboratory
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C. Prosedur Pendlitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian diapat dilihat seperti

pada Gambar 3.2.

Studi Pendahuluan dan observasi

4
Rumusan masalah
v
Studi Literatur bahan kajian
¢ ] !
Instrumen Penelitian Rancangan Pelaksanaan Pembelajarpn
Uji Coba Instrumen Penelitian

e - R IEIE RS === :_ Pretest

- R - vy 1~ -~ = = e - W T -
| v ! : v :
/| Pembelajaran konseptual interak{f | Pembelajaran konseptual interak(jf:
x dengan menggunakafBL ! j tanpa menggunakarBL !
1 ¥ : ; v :
i A 4 ' i v '
' Observasi i : Observasi i
:E | | Posttest| 1 :
:i L, Angket |: i i
AN, SRS ¥ = '] Analisis | t=----mmmm oo !
P P g »| data

A\ 4
Kesimpulan dan saran

Gambar 3.2. Alur Pendlitian
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D. Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam pereli peneliti
menyiapkan instrumen, yaitu berupa tes, angketg@pan siswa, dan lembar
observasi kegiatan guru dan siswa.

1. Instrumen Tes

Butir soal pemahaman konsep digunakan untuk mer@pngemahaman
konsep siswa dalam materi kinematika gerak luresl Srsebut berisi 20 butir,
dalam bentuk pilihan ganda lima pilihan jawaban gyaneliputi pemahaman
translasi (10 butir), interpretasi (3 butir) dansté&polasi (7 butir). Soal
pemahaman konsep ini dikembangkan oleh peneldp butir soal yang dijawab
benar, diberi skor 1, dan butir soal yang dijawallals diberi skor 0.

Butir soal tentang pemahaman grafik, digunakan kuntoengungkap
kemampuan siswa dalam memahami grafik kinematikaukJkeperluan tersebut,
digunakan tes standaiUGK (test of understanding graphs kinematicUGK
berupa pilihan ganda yang terdiri dari 21 butirl stengan lima pilihan jawaban,
yang dikembangkan oleh Robert J. Beichner (1996jir Boal TUGK tersebut
kemudian diadaptasi ke Bahasa Indonesia, dan sebdigunakan dijudgement
terlebih dahulu menyangkut kesesuaian penggunatndadam tiap butir soal.
Kemampuan memahami grafik kinematika yang tercaftalam TUGK, yaitu
berupa: menentukan kecepatan, dari grafik poslsaga fungsi waktu (3 butir
soal), menentukan percepatan, dari grafik kecepshagai fungsi waktu (3 butir
soal), menentukan perubahan posisi benda, daikdtatepatan sebagai fungsi

waktu (4 butir soal), menentukan perubahan kecapatari grafik percepatan
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sebagai fungsi waktu (2 butir soal), memilih grdéikn yang sesuai dengan grafik
kinematika yang disajikan (3 butir soal), memilianpelasan yang sesuai dengan
grafik kinematika yang disajikan (2 butir soal),ndaemilih grafik yang sesuai
dengan kondisi yang disajikan terkait gerak seleida (2 butir soal). Tiap butir
soal yang dijawab benar, diberi skor 1, dan bwial yang dijawab salah diberi
skor 0.

Butir soal tentang berpikir logis, digunakan untakngukur keterampilan
berpikir logis. Soal tersebut berbentuk delaparr lpiihan ganda dan dua butir
uraian. Soal pilihan ganda memiliki lima pilihamwgban dan lima pilihan alasan
tertutup, sebagai pilihan untuk penguatan atas jawayang diberikan. Soal
tersebut merupakan soal standar yang dikenal demgani (Test of Logical
Thinking yang dikembangkan oleh Tobin & Capie (1984). Buwbal ToLT
tersebut kemudian diadaptasi ke Bahasa Indonesia, sgbelum digunakan
dijudgement terlebih dahulu menyangkut kesesuaggnggunaan kata dalam tiap
butir soal. Keterampilan berpikir logis yang terepkdalamToLT, yaitu berupa:
penalaran proporsional (L1=2 butir soal), pengdatravariabel (L2=2 butir soal),
penalaran probabilitas (L3=2 butir soal), penaldarelasional (L4=2 butir soal)
dan penalaran kombinatorial (L5=2 butir soal). Tipir soal yang dijawab akan
diberi skor. Terhadap butir soal L1 sampai dengdn lilamana jawaban atau
alasan benar, masing-masing akan diberi skor i, kdamana jawaban atau
alasan salah akan diberi skor 0, sedangkan terhadasoal L5, akan diberi skor
sesuai proporsinya (tergantung banyak kombinasg ydijawab), dengan skor

maksimum 2. Pemberian skor tersebut, diadaptasSdanarmo (1987: 67).
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ALPS kit digunakan sebagai alat bantu dalam prbskgar mengajar, baik
sebagai media penanaman konsep maupun sebagaiuraist memonitor
pencapaian hasil belajar terutama yang berkaitargade penanaman konsep.
Soal-soal dalam ALPS juga berfungsi sebagai tugaenipok untuk bahan
diskusi.

2. Instrumen Angket

Angket yang digunakan berisi sejumlah pernyataamgylaarus dijawab
peserta didik, untuk memperoleh data mengenai tgrayy mereka terkait
pembelajaran konsep interaktif dengan menggunakadianvideo based
laboratory. Siswa diminta untuk menjawab pernyataan dengamaljan berupa:
sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju (88h Sangat tidak setuju (STS)
(Ruseffendi, 1998: 74).

3. Lembar Observasi

Pedoman observasi digunakan untuk mengungkap hajdrey belum
terangkat melalui tes dan angket, yaitu berupaviédsi guru dan siswa
pembelajaran konseptual interaktif dengan menggmakediavideo based
laboratory. Pedoman observasi dipersiapkan oleh penelitilsebpelaksanaan
penelitian.

4. Kelayakan Instrumen Tes

Sebelum digunakan, terhadap soal pemahaman kopse@mhaman grafik

dan keterampilan berpikir logis dilakukan judgemtartebih dahulu. Data hasil

judgement instrumen, dapat dilihat pada lampiran B
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Judgement terhadap soal pemahaman grafik dan kgigaa berpikir logis,
dimaksudkan untuk mengetahui kesesuaian pemiliaga karena diterjemahkan
ke dalam Bahasa Indonesia. Selain itu, untuk mahgetkeajegan soal tersebut
dilakukan uji reliabilitas. Berdasarkan hasil asialiterhadap data hasil uji coba
instrumen, diperoleh informasi bahwa reliabilitdOLT sebesar 0,82 dan
reliabilitasTUGK sebesar 0,66. Analisis tersebut dilakukan dengamggunakan
software Anates.

Terhadap butir soal TUGK dan TOLT, tidak dilakukgnvaliditas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda. Sedangkan terhadapdaitpemahaman konsep,
dilakukan ujicoba dan analisis kelayakannya melajuvaliditas, uji reliabilitas,
tingkat kesukaran dan indeks daya beda soal meaggarsoftware Anates.

a) Uji Validitas

Validitas merupakan ukuran kesahihan suatu instnusehingga mampu
mengukur apa yang harus atau hendak diukur. Ujdita$ instrumen yang
digunakan adalah uji validitas dan uji validitas kriteria

Uji validitas isi dilakukan melalui validasi olehosen yang memiliki
keahlian di bidang materi fisika, untuk melihat é®saian standar isi materi yang
ada di dalam instrumen tes. Sedangkan uji validi@®ria dihitung dengan
menggunakan bantuan program analisis butir soake&na Menurut Arikunto
(2008: 69), penafsiran nilai korelasi dapat dilakulberdasarkan kriteria seperti

pada Tabel 3.1.



Tabd 3.1. Kriteria Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi Keterangan
0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,21 - 0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Cukup
0,61 - 0,80 Tinggi
0,81 - 1,00 Sangat tinggi

b) Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas tes bertujuan untuk menguji tingkikeajegan soal yang

digunakan. Uji reliabilitas instrumen ini dihiturdgngan menggunakan bantuan

program analisis butir soal Anates. Menurut Ariku(2008: 78) tolak ukur untuk

menafsirkan derajat keterandalan suatu test, dbgedt seperti pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Kriteria Koefisien Korelas

Koefisien Korelasi

K eterangan

Kurang dari 0,20

Hampir tidak ada

0,20 - 0,39 Derajat keterandalan rendah
0,40 — 0,69 Derajat keterandalan sedang
0,70 - 0,89 Derajat keterandalan tinggi
0,90 - 0,100 Derajat keterandalan sangat tiy

nggi

c) Uji Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran soal dilakukan untuk mengetapakah suatu butir

soal tergolong sukar, sedang atau tergolong mudatuk mengetahui tingkat

kesukaran butir soal, dihitung dengan menggunakartubn program analisis

butir soal Anates. Kriteria tingkat kesukaran memuwrikunto (2008: 79) dapat

dilihat seperti pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Proporsi Kriteria
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

d) Uji Daya Pembeda Butir Soal

Uji daya pembeda soal dilakukan untuk mengetahjaukemana tiap butir
soal, mampu membedakan (kemampuan) antara siswanpek atas dengan
siswa kelompok bawah, dihitung dengan menggunakatubn program analisis
butir soal Anates. Klasifikasi daya pembeda bugal smenurut Arikunto (2008:
79) dapat dilihat seperti pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Kriteria Daya Pembeda Butir Soal

ID Klasifikasi
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali
Negatif Tidak baik, harus dibuang

€) Hasil Pengujian Instrumen
Berdasarkan hasil uji coba instrumen terhadap peatahaman konsep,
didapatkan bahwa: reliabilitas instrumen sebesar8 O.artinya derajat
keterandalannya termasuk kategori tinggi. Untuk ge¢athui validitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran butir soal, dapattseperti pada Lampiran B.
Dari hasil perhitungan uji validitas, daya pembelda tingkat kesukaran
butir soal, diperoleh informasi bahwa: korelasiptibutir menyatakan bahwa

validitas butir soal pemahaman konsep, secara utesmasuk pada kategori
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sedang. Untuk mengetahui tingkat kesukaran tidp boal, dapat dilihat seperti
pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Rekap Tingkat Tesukaran Butir Soal

o Soal
No Kriteria Jumlah Nomor
1 soal sukar 4 2,12, 14, 15
1, 3, 5,8, 10, 11, 13, 16,
2 soal sedang 12 17,18, 19. 20,
3 soal mudah 4 4,.6,7,9

Berdasarkan Tabel 3.5. soal pemahaman konsepi téadir20% termasuk
kategori sukar, 60% termasuk kategori sedang déf 2dmasuk pada kategori
mudah. Untuk mengetahui daya pembeda butir scdjikiin pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Rekap Daya Pembeda Butir Soal

o Soal
No N Jumlah Nomor
1 | tidak baik 1 12
2 | Cukup 10 1,2,3,7,10, 11, 14, 15, 16, 19,
3 | Baik 7 4,5,6, 8,9, 12, 17, 20,
4 | baik sekali 2 13, 18

Berdasarkan Tabel 3.6. terdapat soal yaitu nomordaga pembedanya

kurang baik, tindak lanjutnya deskripsi soal tetgehrevisi.

Dengan hasil judgement dan langkah-langkah penggeperti di atas,
serta dapat disimpulkan bahwa butir soal pemahakwarsep layak untuk

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini.
E. Pengolahan dan Analisis Data

Setelah lembar jawaban pada tes awal dan tes digariksa dan diberi

skor, kemudian dihitung pencapaian skornya, badarsetotal untuk butir soal
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pemahaman konsep, pemahaman grafik dan keteranigalpikir logis, maupun
pencapaian skor pada tiap aspeknya.
1. Pencapaian skor tesawal dan skor tes akhir

Untuk mengetahui pencapaian skor tes awal darktes dilakukan dengan
cara membandingkan skor yang diperoleh, terhadap relkksimal idealnya lalu
dikalikan dengan 100%. Hal tersebut dilakukan, hakuk tinjauan secara total
pada soal pemahaman konsep, pemahaman grafik tamarkeilan berpikir logis,
maupun pencapaian skor pada tiap aspeknya.

Penghitungan persentase ini, dilakukan dengan nuerg@n persamaan

berikut :
= RS x100%
N

Keterangan:

P :besar persentase;

X : besar skor yang diperoleh;
N : skor maksimal ideal

2. Pencapaian N-gain

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep,haenaen grafik dan
keterampilan berpikir logis, yang diperoleh melghuetest dan postest dihitung
dengan rumubl-gainyang dikembangkan oleh Hake (1998: 65).

<S >_<Spre>

<g>= post

aks < Spre >
Keterangan: si=skor tes akhir; se=skor tes awal; ss=skor maksimum ideal
Agar mudah dalam menyajikannya pada grafik, skak gain tersebut

diadaptasi ke dalam bentuk persen, seperti daliadtdpbada persamaan berikut:



56

0 —-<0
< /OSpost »=< /OSpre >

< g% >=
100-< %Spre >

Untuk memudahkan dalam menginterpretasi perolehaingain, digunakan
kategorisasi dan konversi N-gain seperti pada Talel

Tabel 3.7. Kriteria N-gain

- Konversi N-gain .
No Nilai (%) Kategori
1 9> 0,7 o= 70 Tinggi
2 0,3<g9<0,7 30<g<70 Sedang
3 g<0,3 g<30 Rendah

3. Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotgsenelitian yang
diajukan, dilakukan uji perbedaan rata-rata terpadagain kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pengujian akan dilakukan dengamggunakan software
komputer berbasis statistik. Adapun taraf signirigayang digunakan pada
penelitian ini adalah=0,05.

Untuk melaksanakan uji perbedaan rata-rata, akgmnekan uji t bila
data yang diperoleh memenuhi syarat parametrig, @taMann-Whitney bila
syarat parametrik tidak terpenuhi.

Untuk mengetahui dipenuhi tidaknya syarat paramketilakukan uji
normalitas sebaran data dan homogenitas variaraiNdari kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Pengujian normalitas data dilakukan menggunakanKojimogorov-

Smirnov. Informasi normalitas sebaran data dap&tetahui dari nilai
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signifikansi outputnya, jika nilai signifikansi yang diperoleh lebiledar dari
nilai a=0,05, maka sebaran data tersebut terdistribusmalordan jika
diperoleh sebaliknya, berarti sebaran data terdetak berdistribusi normal.

Pengujian homogenitas varians dilakukan menggunakdrevenepada
taraf siginifikansio = 0,05. Informasi homogenitas varians dapat dikatdari
nilai signifikansi outputnya, jika nilai signifikansi yang diperoleh lebiledar
dari nilai a=0,05, maka varians kedua kelompok data terselmia $ssar atau
homogen, dan jika diperoleh sebaliknya, berartiaver kedua kelompok data
tersebut tidak sama besar atau tidak homogen.

Bila kedua syarat parametrik di atas terpenuhi,anakuk melaksanakan
uji perbedaan rata-rata digunakan uji t beriqgkependent sample teslan bila
tidak terpenuhi digunakan Mann-Whitney test.

Hipotesis dikatakan terbukti jika @jue >uk ) atau jika terdapat
perbedaan rata-rata N-gain yang signifikan antafaskeksperimen dan kelas
kontrol, atau jika nilai signifikansi hitung leblkecil dari 0,05 g-value< a =
0,05).

4. AnalisisAngket Tanggapan Siswa

Angket digunakan untuk mengetahui sikap siswa tibgembelajaran
konseptual interaktif menggunakaWBL. Pernyataan-pernyataan disusun
berupa pernyataan tertutup tentang tanggapan siadel skala sikap yang
digunakan adalah model skala sikap (Likert) dengiaupat pilihan jawaban,
seperti dikemukakan oleh Arikunto (2008: 76), ya86 (Sangat Setuju), S

(Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tideikij8).
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Skala sikap siswa pada tiap butir pernyataan, uhfit ditabulasi

kemudian dibuat persentase. Untuk menghitung perse hasil angket respon

siswa tersebut menggunakan persamaan:

. Y. Alternatif Jawaban
1) — 0
)0 Alternatif Jawaban = Jumlah Sampel x100%

Untuk memudahkan dalam menginterpretasi tanggaparselut,

digunakan kriteria seperti pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8. Kriteria Tanggapan Siswa

Alternatif -
. Deskripsi
jawaban (%)
100 Seluruh responden
75<J <100 Hampir seluruh responden
50<J<75 Sebagian besar responden
50 Setengah dari jumlah responden

25<J<50 Hampir setengahnya dari jumlah responden

0<J<25 Sebagian kecil responden
0 Tidak seorang pun responden




